





2.1.1 Pengertian Kemandirian 
 
 Mandiri berarti mampu bertindak sesuai keadaan tanpa meminta atau tergantung 
pada orang lain. Mandiri adalah dimana seseomng mau dan mampu mewujudkan 
kehendak/keinginan dirinya yang terlihat dalam tindakan/perbuatan nyata guna 
menghasilkan sesuam (barang/jasa) demi pemenuhan kebutuhan hidupnya dan 
sesamanya (Antonius, 2002). Kemandirian secara psikologis dan mentalis yaitu keadaan 
scseorang yang dalam kehidupamya mampu memutuskan dan mengerjakan sesuatu tanpa 
bantuan dari orang lain. Kemampuan demikian hanya mungkin dimiliki jika seseorang 
berkemampuan memikirkan dengan seksama tentang sesuatu yang dikeljakannya atau 
diputuskannya, baik dalam segi-segi manfaat atau keuntungannya, maupun segi-segi 
negatifdan kerugian yang akan dialaminya (Hasan Basri, 2000). Setiap kegiatan yang 
dilakukan oleh seseorang agar berhasil sesuai keinginan dirinya maka diperlukan adanya 
kemandirian yang kuat. 
 Dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 
kemandirian merupakan sikap yang memungkinkan seseorang untuk bertindak bebas, 
melakukan sesuatu atas dorongan sendiri dan kemampuan mengatur diri sendiri, sesuai 
dengan hak dan kewajibannya sehingga dapat menyelesaikan sendiri masalah-masalah 
yang dihadapi tanpa meminta bantuan atau tergantung dari orang lain dan dapat 
bertanggung jawab terhadap segala keputusan yang telah diambil melalui berbagai 
pertimbangan sebelumnya. 
 
2.1.2 Indikator Kemandirian 
 Ciri kemandirian adalah percaya diri, mampu bekexja sendiri, menguasai keahlian 
dan keterampilan sesuai dengan pekexjaan, menghargai waktu dan tanggung jawab. 
Umarmo (2004) mengutarakan tentang indikator dalam kemandirian sebagai berikut : 
Inisiatif , Mampu mendiagnosa Kebutuhan, Mampu menetapkan Target dan Tujuan, 
Mampu memonitor, Mengatur dan Mengontrol permasalahan, Memandang Kesulitan 
Sebagai Tantangan, Memanfaatkan dan Sumber yang relevan, Memilih dan Menerapkan 
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Srrategi Belajar, Mengevaluasi Proses dan Hasil Belajar. Menurut Mumi (2013), indikator 
kemandirian belajar antara lain : -1) Memiliki rasa tanggung jawab, & Tidak tergantung 
pada orang lain, 2) Memilki rasa ingin tahu yang besar, 3) Memiliki sikap percaya diri. 
 
Ciri-ciri sikap mandiri menurut Spencer dan Kass (dalam Ali, 2005) adalah: 
a. mampu_mengambil-inisiatif 
b. mampu mengatasi masalah 
c. penuh ketekunan 
d. memperoleh kepuasan dari usahanya 
e. berusaha-menjalankan sesuatu tanpa_bantuan_orang 
  
Disini peneliti hanya mengambil 4 indikator untuk diteliti, berikut tabel indikator 
kemandirian siswa: 
2.1 Tabel Indikator Kemandirian 
Aspek Aktivitas Siswa Yang Diamati 
Inisiatif a. Merencanakan suatu dengan sendirinya 
 b. Mengatasi masalah sendiri 
  
Memiliki Rasa Tanggung Jawab a. Mengambil reiko dan keputusan sendiri 
 b. Meiaksanakan hak dan kewajiban sendiri 
  
Percaya Diri a. Melakukan smuatu berdasarkan  sendiri 
 b. Merasa apa yang dike1jakan benar 
 c. Merasa teguh pendirian 
 
2.2 Kemampuan Pemecahan Masalah 
2.2.1 Masalah Matematika 
 Menurut Fajar (2008) Masalah Matematika adalah : “1) segala sesuatu yang 
dikehendaki untuk dikerjakan 2) sebuah pertanyaan yang tidak dapat dijawab langsung 
atau bukan pertanyaan yang sudah  dikerjakan dan -proses 
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dalam mencari jawabamya lebih dari satu cara”. Sehingga masalah dalam matematika 
dapat juga ditaksirkan sebagai suatu pertanyaan yang menghendaki lebih dari satu cara 
pemecahan.” 
 
 Sehubungan dengan itu Munawir (2008) menegaskan bahwa : Suatu masalah 
tidak dapat dijawab langsung sebab masih harus menyeleksi informasi (data) yang 
diperoleh. Jawaban terhadap masalah tersebut tidak merupakan jawaban rutin dan 
mekanistik, namun merupakan strategi dengan menggunakan pengetahuan dan 
pengalaman yang dimiliki. Dengan perkataan lain masalah yang dihadapkan kepada 
siswa haruslah sesuai dengan struktur kognitif siswa. Berdasarkan pendapat di atas, dapat 
ditarik suatu kesimpulan bahwa masalah dalam matematika adalah pertanyaan yang tidak 
dapat dijawab langsung karena pada titik awal belum diketahui aturan atau hukum yang 
dapat digunakan untuk mendapatkan jawabamlya dan siswa merasa tertantang untuk 
menyelesaikannya. 
 
 Misalnya pada suatu bab siswa telah mempelajari cara perhitungan 350 +124 + 
921 = . . ?. Lalu pada persoalan berikutnya diberikan soal cerita “Bibi memiliki tiga kebun 
jeruk. Kebun pertama menghasilkan 350 buah jeruk, kebun kedua menghasilkan 124 buah 
jeruk, dan kebun ketiga menghasilkan 921 buah jeruk. Berapa banyak buah jeruk yang 
dihasilkan dari ketiga kebun tersebut?”. Dari soal tersebut tidak termasuk pemecahan 
masalah, Karena siswa akan langsung tahu bahwa penyelesaiannya menggunakan operasi 
hitung penjumlahan yang baru saja mereka pelajari. Bandingkan dengan persoalan di 
bawah sama-sama soal mengenai penjumlahan, berbeda jika siswa diberikan soal : Berapa 
hasil dari penjumlahan 1+ 2 + 3 + 4 +... +...= 50 ? Untuk mcmperoleh jawaban yang 
benar, siswa akan menggunakan berbagai strategi yang mungkin berbeda-beda. Dari 
strategi yang digunakan, guru akan dapatmelihatti11gkatl<1'eativitas siswa. Mungkin ada 
siswa yang akan menghitungnya satu persatu, mulai dari 1+2, lalu ditambah 3, dan 
seterusnya. Siswa yang kreatif mungkin akan mengelompokkannya menjadi lima puluh, 
yaitu (1 +49), (2+48), dan seterusnya. Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa 
suatu soal dapat dipandang sebagai suatu "masalah" jika soal tersebut bukan merupakan 
suam soal yang rutin belaka, yang dimaksudkan soal rutin adalah soal yang sering 
dipelajari siswa dan soal yang sudah diketahui jawabannya dari pelajaran yang pemah 
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didapatkan siswa. Bisa jadi suatu soal menjadi "masalah" bagi siswa yang satu, tapi tidak 
bagi siswa yang lain. 
 
 Moursund (dalam Lidinillah, 2008) mengatakan bahwa seseorang dianggap 
memiliki dan menghadapi masalah bila menghadapi 4 kondisi berikut ini : 
1. Memahami dengan jelas kondisi atau situasi yang sedang teljadi. 
2. Memahami denganjelas tujuan yang diharapkan. Memiliki berbagai tujuan untuk 
menyelesaikan masalah dan dapat mengarahkan menjadi satu tujuan penyelesaian. 
3. Memahami sekumpulan sumber daya yang dapat dimanfaatkan untuk mengatasi 
situasi yang terjadi sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Hal ini meliputi waktu, 
pengetahuan, keterampilan, teknologi atau barang tertentu. 
4. Memiliki kemampuan untuk menggunakan berbagai sumber daya untuk mencapai 
tujuan. 
 
2.2.2 Kemampuan Pemecahan Masalah 
 Pemecahan masalah merupakan proses yang digunakan untuk memecahkan 
masalah. Pentingnya belajar pemecahan masalah dalam matematika, banyak ahli yang 
mengatakannya. Menurut Widjajanti (2009) hasil-hasil penelitian menunjukkan bahwa 
strategi-strategi pemecahan masalah yang umumnya dipelajari dalam pelajaran 
matematika, dalam hal-ha! tertentu dapat ditransfer dan diaplikasikan dalam situasi 
pemecahan masalah yang lain. Penyelesaian masalah secara matematis dapat membantu 
para siswa meningkatkan daya analitis mereka dan dapat menolong mereka dalam 
menerapkan daya tersebut pada berbagai macam situasi. Menurut Andriani (2013) 
menyatakan bahwa pemecahan masalah memakan suatu tingkat aktivitas intelektual 
untuk mencari penyelesaian masalah yang dihadapi dengan bekal pengetahuan yang 
sudah dimiliki. 
 Menurut Sujarwanto dkk (2014), kemampuan pemecahan masalah adalah 
kemampuan seseorang untuk menemukan solusi melalui suatu proses yang melibatkan 
pemerolehan dan pengorganisasian informasi. Pemecahan masalah melibatkan pencarian 
cara yang layak untuk mencapa tujuan. Sedangkan menurut Amir (2011), kemampuan 
pemecahan masalah merupakan aktivitas kognitif  
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kompleks yang di dalamnya termasuk mendapatkan informasi dan mengorganisasikan 
dalam bentuk pengetahuan. 
 
 NCTM (2000) menyebutkan bahwa memecahkan masalah bukan saja merupakan 
suatu sasaran belajar matematika, tetapi sekaligus merupakan alat utama untuk 
melakukan belajar itu. Oleh karena itu. kemampuan pemecahan masalah menjadi fokus 
pembelajaran matematika pada semua jenjang pendidikan. Dengan mempelajari 
pemecahan masalah di dalam matematika, diharapkan siswa akan mendapatkan cara-cam 
berpikir, kebiasaan tekun, dan keingintahuan, serta kepercayaan diri di dalam situasi-
situasi tidak biasa, sebagaimana situasi yang akan mereka hadapi di luar kelas 
matematika. Langkah pemecahan masalah yang terkenal dikemukakan oleh G. Polya, 
dalam bukunya “How to Solve It”. Empat langkah pemecahan masalah menurut G. Polya 
tersebut adalah: 
 
a. Understanding the problem (Memahami masalah). 
Pelajar seringkali gagal dalam menyelesaikan masalah karena semata-mata mereka tidak 
memahami masalah yang dihadapinya. Atau mungkin ketika suatu masalah diberikan 
kepada anak dan anak itu langsung dapat menyelesaikan masalah tersebut dengan benar, 
namun soal tersebut tidak dapat dikatakan sebagai masalah Untuk dapat memahami suatu 
masalah yang harus dilakukan adalah pahami bahasa atau istilah yang digunakan dalam 
masalah tersebut, merumuskan apa yang diketahui, apa yang ditanyakan, apakah 
informasi yang diperoleh cukup, kondisi/syarat apa saja yang harus terpenuhi, nyatakan 
atau misalkan masalah dalam bentuk yang lebih operasional sehingga mempermudah 
untuk dipecahkan. Kemampuan dalam menyelesaikan suatu masalah dapat diperoleh 
dengan rutin menyelesaikan masalah. Berdasarkan hasil dari banyak penelitian, anak 
yang rutin dalam latihan pemecahan masalah akan memiliki nilai pemecahan masalah 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan anak yang jarang berlatih mengeljakan soal-soal 
pemeeahan masalah. Selain itu, ketertarikan dalam menghadapi tantangan dan kemauan 
untuk menyelesaikan masalah merupakan modal utama dalam pemecahan masalah. 
 
 
b. Devinising the plan (Merencanakan pemecahan).  
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Memilih rencana pemecahan asalah yang sesuai bergantung dari seberapa sering 
pengalaman kita menyelesaikan masalah sebelumnya. Semakin sering kita 
mengerj akanlatihan pemecahan masalah maka pola penyelesaian masalah itu 
akan semakin mudah didapatkan. Untuk merencanakan pemceahan masalah kita 
dapat mencari kemungkinan-kemungkina yang dapat teljadi atau mengingat-ingat 
kembali masalah yang pemah diselesaikan yang memiliki kemiripan sifat / pola 
dengan masalah yang akan dipcahkan. Kemudian barulah menyusun prosedur 
penyelesaiannya. 
c. Carrying out the plan (Menyelesaikan masalah tersebut menggunakan telmik 
yang sudah dipilih). 
Langkah ini lebih mudah dari pada merencanakan pemecahan masalah, yang harus 
dilakukan hanyalah menjalankan strategi yang telah dibuat untuk mendapatkan 
penyelesaian. 
d. Looking back (Memeriksa kembali proses dan hasil). 
Kegiatan pada langkah ini adalah menganalisi dan mengevaluasi apakah strategi yang 
diterapkan dan hasil yang diperoleh benar, apakah ada strategi lain yang lebih efektif, 
apakah strategi yang dibuat dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah sejenis, 
atau apakah strategi dapat dibuat generalisasinya. Ini bertujuan untuk menetapkan 
keyakinan dan memantapkan pengalaman untuk mencoba masalah baru yang akan 
datang. 
 
Berikut indikator kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tahap 








 Tabel 2.2 Indikator kemampuan pemeeahan masalah berdasarkan tahap 
pemecahan oleh Polya 
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No Tahap Pemecahan 
Masalah Oleh Polya 
Indikator 
1 Memahami Masalah Siswa mampu mengidenti-ﬁkas-i masalah -suatu -soal, yaitu 
memaharni masalah secara benar, dapat menyebutkan apa 
yang Adiketahui Adan ditanyakan dari masalah 
2 Merencanakan 
Pemecahan 
Siswa mampu merencanakan penyelesaian masalah 
soal, yaitu dapat menyatakan dan menuliskan model 
atau rumus yang digunakan ' untuk rnenyelesaikan 
masalah suatu soal 
3 Melakukan Rencana 
Pemecahan 
Siswa mampu nyelesaikan masalah suatu soal sesuai dengan 
rencana, yaitu dapat melakukan operasi hitung yang benar 
4 Memeriksa Kembali 
Pemecahan 
Siswa mengecek kembali perhitungan yang diperoleh, yaitu 
menjawab pertanyaan berupa : apakah anda yakin jawaban 
anda sudah bcnarf? Dari mana anda yakin jawaban anda 
sudah benar? Dan apa yang anda lakukan unuk mengecek j 
awaban anda ? 
 
2.3 Keterkaitan Antara Kemandiriaa dan Kemampuan Pemecahan Masalah 
 
 Hasil belajar matematika yang dicapai masih sangat jauh dari yang diinginkan. 
Hal Atcrsebut -bisa -disebabkan oleh -berbagai ahal, misa-lnya motivasi, minat belajar, 
dan masih banyak lagi. Kurangnya kemampuan pemecahan masalah mcnjadi salah satu 
diantara banyak faktor yang membuat  mcnjadi pelajaran yang kurang diminati. 
Kemampuan pemecahan masalah yang harusnya menjadi fokus dalam pembelajaran 
matematika, dalam -hal ini -kurang terlalu diperhatikan dalam penerapannya. Sehingga, 
tidak sedikit dari siswa yang kemampuan pemecahan masalahnya masih kurang.  
 
 Dalam proses belajar matematika, kemampuan siswa dalam menangkap pelajaran 
berbeda-beda. Hal -ini tergantung pada vtingkat gkepandaian dan juga kemandirian yang 
dimiliki masing-masing siswa. Adanya kemandirian yang dalam diri siswa akan 
berpengaruh terhadap kegiatan belajar matematika. Bagi siswa yang duduk di kelas tanpa 
persiapan/kesiapan, tidak adanya motivasi, kurangnya rasa tanggung jawab, dan juga 
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tidak percaya diri. dapat dipastikan tidak akan ada pelajaran yang dapat diterima oleh 
siswa tersebut. Emosi negatif dapat membengkokkan konsentrasi siswa, atau bahkan 
menguasai pikirannya dimana seorang siswa tidak dapat memusatkan perhatiannya pada 
masalah pelajaran matematika. Begitu juga sebaliknya siswa yang memiliki inisiatif, 
adanya motivasi, rasa tanggung jawab, dan juga rasa percaya diri. maka siswa tersebut 
akan konsentrasi pada pelajarannya dan bisa menerima pelajaran tersebut dengan mudah 
dan ia bisa mengerti dan memahami pelajaran tersebut. Dari uraian tersebut dapat dilihat 
bahwa kemandirian dapat mempengaruhi proses belajar matematika siswa. 
 
 Ketidakmampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika bukan hanya 
akibat dari rendahannya kecerdasan berﬁkir siswa, kemandirian terkait dalam hal itu. 
Kemandirian yang ada pada diri siswa bisa menjadi faktor yang menetukan bagaimana ia 
menganggap matematika adalah pelajaran yang sangat sulit. Diperlukan kiat-kiat supaya 
siswa memiliki mind set yang baik terlebih dahulu mengenai matematika. Siswa akan 
semangat dan termotivasi untuk menyelesaikan masalah yang dimulai dengan memahami 
masalah tersebut, merencanakan dan kemudian menyelesaikan hingga dia mampu 
mengecek kebenaran sebuah masalah apabila ia memiliki kemandirian yang baik seperti 
yang di ungkapkan Hasratuddin (2005). Menurut Piaget (1974) dalam membangkitkan 
semangat atau dorongan hati untuk menyelesaikan masalah selalu diperlukan 
kemandirian yang baik, terlebih dalam bidang matematika yang memiliki fungsi terhadap 
penyelesaian masalah.  
 Sebagaimana yang diungkapkan Stephen Nowichi peserta didik yang tidak 
memiliki kemandirian yang baik akan terus menerus tergantung pada orang lain dan sulit 
berkembang baik secara akademis maupun non akademis. Ruang kelas lebih merupakan 
situasi sosial dari pada situasi akademis, siswa yang canggxmg secara sosial akan 
cenderung salah baca dan salah tanggap terhadap siswa yang lain. Rasa takut dan 
kecemasan yang diakibatkan karna kurangnya kemandirian mereka akan mengakibatkan 
terganggunya kemampuan untuk belaj ar matematika dengan baik. 
 Kemandirian merupakan kemampuan scseorang untuk menghadapi suatu 
pemasalahan. dimulai dari persiapan sampai ditemukannya jalan keluar atas 
permasalahan yang dihadapi. Karakter dari siswa yang mandiri adalah cara berﬁkir dan 
berperilaku yang menjadi ciri khas individu untuk hidup dan bekerja sama. kemandirian 
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sangat menentukan potensi siswa untuk mempelajari ketrampilan, yaitu ketrampilan 
praktis yang didasarkan pada lima matanya yang terdiri dari kesadaran diri, motivasi, 
pengaturan diri, empati dan kecakapan dalam membina hubungan dengan orang lain. 
Seseorang yang memiliki kemandirian lebih matang akan membantu siswa dalam 
mencapai kemampuan pemecahan masalah matematika yang maksimal. 
 Kemandirian perlu diterapkan dalam dunia pendidikan agar peserta didik mampu 
mengembangkan dan kemudian para peserta didik mempunyai kemampuan pemecahan 
masalah matematika secara optimal. 
 
2.4 Kajian Penelitian yang Relevan 
 Penelitian yang relevan atau bersesuaian yang telah dilakukan sebelumnya dengan 
penelitian yang akan dilaksanakan ini adalah: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Lilis Nur Hidayah yang bexjudul “Hubungan 
Kemandirian Siswa dan Prestasi Belajar Matematika (Studi kasus pada siswa kelas 
H Jurusan Tata Busana SMK Kartika V-I Malang” pada tahun 2004. Menyimpulkan 
bahwa ada hubungan yang positif dan signiﬁkan antara kemandirian siswa dan 
prestasi belajar matematika pada siswa kelas. Semakin tinggi kemandirian siswa 
semakin tinggi pula prestasi belajar siswa tersebut. Kesamaan dengan penelitian ini 
adalah mengacu pada kemandirian siswa, sedangkan perbedaannya terdapat pada 
metode penelitian, subjek, dan objek penelitian. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Sarah Nena Bessy yang bexjudul “Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematika Siswa MI Yaspuri Berdasarkan langkah Polya” 
pada tahun 2013. Menyimpulkan bahwa umumnya kemampuan siswa dalam 
memahami masalah sudah baik. Kesamaan dengan penelitian ini adalah kemampuan 
pernecahan masalah dengan menggunakan langkah polya dan metode penelitian, 
sedangkan perbedaannya terletak pada subjek dan lokasi penelitian. 
 
 
2.5 Kerangka Berpikir 
 Ada beberapa hal yang menyebabkan rendahnya hasil belajar matematika siswa, 
misalnya motivasi, minat belajar, dan masih banyak lagi. Kurangnya kemampuan 
pemecahan masalah matematika adalah salah satu faktor yang menyebabkan matematika 
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kurang diminati. Kemampuan pemecahan masalah yang seharusnya menjadi fokus dalam 
pembelajaran matematika, hal ini kurang terlalu diperhatikan dalam penerapannya. 
Sehingga, tidak sedikit dari siswa yang kemampuan pemecahan masalah matematikanya 
masih kurang.  
 
 Kemandirian yang ada dalam diri siswa adalah faktor lain yang menentukan 
bagaimana siswa menganggap matematika adalah pelajaran yang sangat sulit. Kecerdasan 
emosional sangat menentukan potensi siswa untuk mempelajari ketrampilan. Siswa yang 
memiliki kecerdasan emosional lebih matang akan membantu siswa dalam mencapai 
kemampuan pemecahan masalah matematika yang lebih baik.  
 
 Untuk mengetahui kemandirian siswa di gunakan angket kemandirian yang terdiri 
dari 3 (tiga) aspek, yaitu inisiatif, memiliki rasa tanggung jawab dan percaya diri. 
Berdasarkan angket akan menunjukan kemandirian yang berbedabeda, pada kategori 




Kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut 



















 Berikut langkah-langkah penelitian menurut gambar 2.1 sebelum memulai 
penelitian dilakukan pemilihan siswa yang merupakan objek penelitian, kemudian 
dilakukan pembagian angket kemandrian kepada siswa yang nanti angket tersebut 
dianalisis untuk mengetahui dan mengkatagorikan tingkat kemandirian siswa yaitu siswa 
dengan kemandirian rendah, sedang, dan tinggi. Setelah itu siswa dibagikan soal test 
matematika yang merupakan soal pemecahan masalah, selanjutnya dilakukan analisis 
hasil jawaban siswa kemudian diperoleh data kemampuan pemecahan masalah siswa 
yang dibagi menjadi 3 (tiga) yaitu siswa dengan kemampuan pemecah katcgori 
kemandirian rendah, kemampuan pemecah kategori kemandirian sedang, dan 
kemampuan pemecah kategori kemandirian tinggi. Setelah itu dilakukan wawancara 
untuk memperkuat hasil dari test kemampuan kategori kemandirian sedang, dan 
kemampuan pemecah kategori kemandirian tinggi. Setelah itu dilakukan wawancara 
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untuk memperkuat hasil dari test kemampuan pemecahan -masalah matematika siswa, 
berikutnya dari hasil penelitian ditarik kesimpulan bagaimana kemampuan pemecahan 
masalah matcmatika siwa yang memliki tingkat kemandirian rendah, sedang, dan tinggi. 
Langkah terakhir diberikan saran bagi guru, siswa, dan penelitin berikutnya. 
2.6 Pertanyaan -Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi pertanyaan peneliti adalah bagaimana 
kemampuan pemecahan masalah siswa berdasarkan tingkat kemandir-ian siswa dikelas 
XII IPS 1 MAN 1 Malang. 
